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RINGKASAN 

MUHAMMAD IRSYAD AZMI. Pemodelan Perubahan Penggunaan Lahan Akibat 
Pembangunan Light Rapid Transit (Studi Kasus Koridor Cawang – Bogor). 
Dibimbing oleh WIDIATMAKA dan KHURSATUL MUNIBAH. 
 
 Perubahan fungsi lahan yang disebabkan bertambahnya kepadatan 
penduduk dan terbukanya akses transportasi akan berpengaruh pada berkurangnya 
kapasitas dan kualitas lahan di daerah Jabodetabek. Data BPS menunjukkan laju 
pertumbuhan penduduk di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2016 sebesar 1,07%, 
berdasarkan proyeksi sensus tahun 2010. Angka ini berkurang apabila 
dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk pada tahun 2000 - 2010 sebesar 
1,41%. Berkurangnya laju pertumbuhan penduduk Provinsi DKI Jakarta 
disebabkan masyarakat sekarang lebih memilih untuk tinggal di kota sekitar Jakarta 
seperti Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Kota - kota yang menjadi penyangga 
DKI Jakarta kemudian terus berkembang sehingga kebutuhan lahan permukiman 
dan komersial, perkantoran di daerah tersebut juga terus bertambah. Oleh karena 
itu, pembangunan LRT ini sebagai moda transportasi commuter dari Jakarta 
menuju kota-kota penyangga.  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk membangun model pengaruh LRT 
terhadap perubahan penggunaan lahan dan penutupan lahan di sekitar stasiun LRT 
dan dampaknya terhadap lingkungan, sosial, dan  ekonomi masyarakat. Untuk 
mencapai tujuan utama tersebut, penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara 
yaitu mengidentifikasi penggunaan dan penutupan lahan pada tahun 2011, 2014 dan 
2018, mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan yang terjadi pada tahun 2011, 
2014, 2018 dan faktor yang memengaruhinya, kemudian memodelkan penggunaan 
lahan untuk tahun 2025 dengan skenario tanpa adanya stasiun LRT dan dengan 
adanya stasiun LRT dan terakhir mengidentifikasi pengaruh pembangunan stasiun 
LRT terhadap perubahan penggunaan lahan dan dampaknya terhadap faktor 
ekonomi dan sosial. 

Penelitian dilakukan pada daerah sekitar stasiun LRT koridor Cawang – 
Bogor, terdapat 13 rencana stasiun LRT yang akan dibangun pada proyek LRT 
koridor Cawang - Bogor dan dibagi dalam dua fase selama pembangunannya. 
Rencana 13 stasiun tersebut berada pada Daerah Administratif Provinsi DKI Jakarta 
dan Jawa Barat. Data yang digunakan pada analisis ini yaitu citra SPOT tahun 2011, 
2014 dan 2018. Hasil interpretasi citra kemudian dibandingkan untuk mengetahui 
perubahan yang terjadi antara tahun 2011, 2014 dan 2018. Data perubahan tersebut 
menghasilkan sebuah matriks perubahan yang kemudian dijadikan matriks 
probabilitas untuk perubahan tahun selanjutnya. Pada penelitian ini matriks 
probabilitas digunakan untuk membangun model penggunaan lahan tahun 2025 
dengan dua skenario, yaitu (1) skenario tanpa stasiun LRT dan (2) skenario dengan 
stasiun LRT. Pada skenario tanpa stasiun LRT digunakan tiga variabel yang 
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan yaitu jarak dari jalan tol, jarak dari 
jalan arteri, dan jarak dari jalan kolektor. Pada skenario dengan stasiun LRT 
digunakan 4 (empat) variabel yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan 
yaitu jarak dari stasiun, jarak dari jalan tol, jarak dari jalan arteri, dan jarak dari 
jalan kolektor, hasil pemodelan akan diselaraskan dengan peta RTRW.   



 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lahan di wilayah sekitar 
jalur LRT koridor Cawang – Bogor didominasi oleh penggunaan lahan bervegetasi, 
pertanian lahan kering dan ruang terbuka hijau kemudian diikuti area pemukiman, 
area komersial, perkantoran dan pemerintahan, penggunaan lainnya dan badan air 
secara berurutan. Luasan daerah bervegetasi mengalami penurunan selama tahun 
2011 hingga 2018, sedangkan daerah pemukiman, komersial, perkantoran dan 
pemerintahan mengalami penambahan luasan. Berdasarkan model pendugaan 
penggunaan lahan pada tahun 2025 pertumbuhan area pemukiman dan komersial 
memiliki presentase masing - masing 5,47 % dan 11,30 %. Model pendugaan 
dengan skenario tanpa stasiun LRT (lrts0) menghasilkan keselarasan sebesar 76,85 
% dengan peta RTRW sementara model pendugaan dengan skenario adanya stasiun 
LRT (lrts1) menghasilkan keselarasan sebesar 77,15 % dengan peta RTRW. Hasil 
analisis keselarasan pendugaan penggunaan lahan menunjukkan adanya potensi 
ketidaksesuaian terbesar pada area komersial, perkantoran, dan pemerintahan di 
wilayah Kota Jakarta Timur. Potensi ketidaksesuaian area komersial, perkantoran, 
dan pemerintahan terbesar terjadi pada jarak kurang dari 1.500 meter dari stasiun 
LRT. Hasil dari analisis dampak sosial dan ekonomi menunjukkan warga sekitar 
stasiun LRT setuju dengan adanya pembangunan stasiun LRT di dekat wilayah 
mereka, dengan begitu adanya stasiun LRT dinilai dapat memberikan dampak 
positif dari aspek sosial maupun ekonomi. 

 
Kata Kunci : CA – Markov, Jabodetabek, light rail, SPOT, transportasi 
  



 

 

 

SUMMARY 

MUHAMMAD IRSYAD AZMI. Modelling Land Use and Land Cover Changes 
Affected by Light Rapid Transit Jakarta (A Case Study of Corridor Cawang – 
Bogor) . Supervised by WIDIATMAKA and KHURSATUL MUNIBAH 
 
 Change of land use and land cover caused by population growth and 
accessibility to transportation will decrease land availability for different use as 
well as land quality. Statistical data in DKI Jakarta Province shows that population 
growth in 2016 is 1,07%, this population growth is less than the population growth 
from 2000 – 2010. This population growth decrease is affected by communities that 
are now chosen to live in the surrounding area such as Bogor, Depok Tangerang, 
and Bekasi. This buffer area of Jakarta is developing to become a settlement and 
commercial area.  

The main objective of this study is to build a model of the influence of the 
LRT station on change in land use and land cover in the area passed by Light Rapid 
Transit (LRT) Jabodebek, the corridor of Cawang – Bogor, and to evaluate the 
impact of such change in the environment, social and economy. To achieve these 
main objectives, this study has several objectives, first identifying land use and 
cover in 2011, 2014, and 2018, then identifying land use changes that occured in 
2011, 2014, and 2018 and the factors that influence it, then modeling land use for 
the year 2025 with a scenario without LRT station and with the existence of LRT 
station and finally identify the effects of LRT station construction on land use 
changes and its impact on economic and social factors. 

This research conduct in the surrounding area near the LRT station section 
Cawang – Bogor. 13 LRT stations are planned in the LRT corridor of Cawang – 
Bogor and divided into 2 phases. Section Cawang – Bogor passing 2 administrative 
areas across DKI Jakarta and West Java, there are 22 sub-district along this lane to 
observe into buffer area, this area is estimated to be affected by the development of 
the LRT line. Data used in this analysis are SPOT imagery in the year 2011, 2014, 
and 2018. Image interpretation results were then compared to determine the 
changes that occurred between 2011, 2014, and 2018. The data from land use 
change produce a matrix that can be used as a probability matrix for modeling 
further years. In this study, the probability matrix is used to build a land use model 
in the year 2025 with two scenarios, scenario without the development of LRT 
station with three variables that affect land use changes, there are distance from 
highways, distance from arterial roads, and distance from collector roads  and 
scenario with the development of LRT station using four variables that affect land 
use changes, there are distance from the LRT station, distance from highways, 
distance from arterial roads, and distance from collector roads, model results will 
be overlayed with Urban Land-Use Plan (RTRW). 

Results showed that land use in the area around the LRT line corridor of 
Cawang – Bogor is dominated by vegetated land use, dryland agriculture, and green 
open space followed by residential areas, offices, and government, others use as a 
road, and water bodies in sequences. Vegetated areas have decreased from 2011 to 
2018, while residential, commercial, office, and government areas have increased 



 

in the area. Based on the land-use model in 2025 settlement area and commercial 
area estimated to increase by 5,47 % and 11,30 %. The land-use model with a 
scenario without LRT station (lrts0) had 76,85 % suitability with RTRW and the 
land-use model with a scenario with LRT station (lrts1) had 77,15 % suitability 
with RTRW. Suitability analysis with RTRW showed there is potential 
unsuitability that occurs in commercial, offices area in East Jakarta. Unsuitability 
potentially happened range less than 1.500 meters from the LRT station. Social and 
economic impact analysis showed community in the surrounding area near the LRT 
station agreed to have an LRT station in their neighborhood, for them LRT station 
will bring a positive impact on their social and economic sector. 

 
Keywords : CA – Markov, Jabodetabek, light rail, SPOT, transportation 
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